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PRAKATA

uji svukur kepada Allah SWT atas ijin-Nva penyusunan prosiding 1mi dapat
diselesaikan. Prosiding ini adalah kumpulan makalah vang telah disajikan oleh

para peneliti pada seminar nasional “Pengembangan Sumber Daya Pedesaan dan
Kearifan Lokal Berkelanjutan 117, Pembangunan pedesaan pada saat i secara wmum
dihadapkan pada berbagai tantangan yang cenderung semakin kompleks, baik dan sisi
: makro maupun mikro. Pada aspek makro. pembangunan pedesaan berhadapan dengan
fenomena pesatnya perkembangan teknologi, perubahan iklim, berubahnya pola

investasi, liberalisasi perdagangan maupun perubahan kebijakan pemerintah yang dapat

berdampak positif maupun negatif pada kesejahteraan masyarakat desa. Di sisi mikro,

proses transformasi struktur ekonomi, ketahanan pangan, migrasi spasial dan sektoral,

¥ peralihan tata guna lahan, perubahan fungsi ckologi dan lingkungan, perubahan pola
pikir masyarakat desa maupun beragam aspek kelembagaan telah mewarnai arah dan

! hasil proses pembangunan pedesaan. -~

i Oleh karena itu, upaya pembiangugan vedesgan yang berkelanjutan akan menuntut

¢ pengelolaan pembangunan ydng yﬁeﬁprﬁ

ﬁﬂ?t “kearifan lokal, partisipatil, bersifin
lintas sektoral dan lintas disipln ilmu, serta hclz awasan global. Kesemuanya itu pada
akhirnya bertujuan :mtv__u#f :y@#’ingk;&m} esejahier |i‘rn:_-}-‘|i';ik;|l pedesaan. Berkaitan
dengan  hal tersebutl mf¥a ThPPNM nyelenggatakan seminar nasional untuk
mendiskusikan hasil-hasil? penelitian alam up:i}E miemberikan  kontribusi  pada
pengembangan ilmu |pedgetahyuan dan'| (ekaologh yang| dapat diaplikasikan untuk
pemberdayaan |1m:-.:.'e|r1‘lh_;.|tz 4 '-.'”.

Seminar nasional ini %ﬂlpﬂkﬂ“ salah satu kegiatap yang dilaksanakan tiap tahun
oleh Lembaga Penelitian_dfn Pengabdian kepa Masyarakat Universitas Jenderal
Soedirman. Prosiding ini disusuf ugt '6rr§115¥:bar Muaskan hasil-hasil penelitian dan
kajian yang berkaitan denghn-masald | pengembangan sumber daya pedesaan dan
kearifan lokal, yang terbagi dalam enam kelompok bidang yaitu:

Biodiversitas tropis dan bioprospeksi

Pengelolaan wilayah kelautan, pesisir dan pedalaman

Pangan, gizi dan kesehatan

Energi baru dan terbarukan

Kewirausahaan, koperasi dan UMKM

. Rekayasa sosial dan pengembangan pedesaan

Makalah yang tersaji dalam prosiding ini merupakan makalah hasil penelitian yang

sudah dipresentasikan oleh para peneliti dari berbagai instansi yaitu perguruan tinggi di

Indonesia, lembaga penelitian dan pemerintah.

i Prosiding yang disusun ini temu saja tidak lepas dari kekurangan. Namun
demikian, kami berharap terbitnya prosiding ini dapat membantu para peneliti, pendidik
dan praktisi dalam mencari sumber pustaka. Prosiding ini juga diharapkan dapat
meningkatkan motivasi para peneliti dalam melakukan inovasi pada bidang penelitian
maupun pengabdian kepada masyarakat.

P Lh B —

Purwokerto, 10 Desember 2012

Tim Editor .
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SAMBUTAN KETUA PANITIA

Assalamualaikum Wr Wh
Salam sejahtera untuk kita semua
I. ¥Yth. Bapak Mentri Pembangunan Daerah Tertinggal RI (diwakili oleh Deputi Bidang
Pengembangan Sumber Daya Bpk Drs. Agus Salim Dasuki, M.Eng) beserta rombongan,
2. Yth. Bapak Rektor Universitas Jenderal Soedirman (Bpk. Prof. Edy Yuwono, PhDD)
3. Yih. Deputi Il Badan Nasional Pengelola Perbatasan (BNPP), Kementrian dalam negeri
Bpk. Drs. Trivono Budi Sasongko, Msi.
4. Yth. Para Pembantu Rekior, Dekan, Ketua Lembaga, Direktur Pasca Sarjana di lingkungan
UNSOED
3. Yth. Bapak Bupati Banyumas, Bpk. Drs. H. Marjoko, MM (atau yang mewakili)
6. Yth. Kapolres Banyumas, Kapolsek Purwokerto Utara, Kejari Pwokerto
7. Yth. Para Keynote speaker, para pemakalah, tamu undangan dan hadirin semuanya
Puji syukur kita panjatkan kehadhirat Allah SWT atas ijin-Nya kita bisa menghadiri
acara seminar nasional “Pengembangan Sumber Daya Pedesaan dan Kearifan Lokal
Berkelanjutan 11" yang diselenggarakan oleh Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada
Masyarakat Universitas Jenderal Soedirman. Atas nama panitia kami menyampaikan selamat
datang kepada seluruh peserta seminar nasional vang insvaAllah akan diselenggarakan pada
tanggal 27-28 November 2012,
Seminar nasional ini dilaksanakan u L n englippun dan mendeseminasikan
berbagai informasi dari hasil-hasil peneliti x@ﬁﬂl ﬁ&,zq pada sesi paralel yang
mencakup enam kelompok bidang yaitu: & 1) Biodiversitas“ropis\ dan bioprospeksi, 2)
Pengelolaan wilayah kelautan, pesisir dan g8alaman, jaPangan, siddankeschatan, 4) Energi
KN 'Eéy] kavasa sosial dan
7

baru dan terbarukan, 5) Kewirausa 'al\&*uwﬁi_ d
Untuk memberikan gambaran vl 1ébild menye upuh d:\m L."pj;?\-l nsil lerkan dengan

pengembangan pedesaan. ™

Pengembangan Sumber Daya Pede n{ Kgarifan I.Fn‘{knf‘ yang BetBtlagjutan, sebelum sesi
paralel akan disampaiakan oleh para pereliti; pada seminar ini “R“ih; itainpilkan paparan dari
para keynote speaker. 0 = = t

Kepada Bapak Rektor kami lapoikan bahwa seminar ini ditkuti’oleh 350 peserta yang
berasal dari Unsoed dan di luar Unsoed, Seilinay ggiopal"Pengémbangan Sumber Daya
Pedesaan dan Kearifan Lokal Berkelanjutani_adalah Seming stonal vang kedua setelah
tahun sebelumnya juga dilakukan kegiatan serupa oleh TPPM, dan akan menjadi program
tahunan LPPM Unsoed.

Pada kesempatan ini kami menyampaikan terima kasih kepada Bapak Rektor
Universitas Jenderal Soedirman, Keta Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat
Universitas Jenderal Soedirman atas dukungannya., Kementrian PDT, BNPP, para keynote
speaker, para pemakalah, seluruh panitia dan semua pihak yang telah membantu dan
berpartisipasi untuk kesuksesan pelaksanaan seminar nasional ini.

Kepada Bapak Rektor kami mohon untuk berkenan membuka acara seminar nasional kali ini.

Atas nama panitia kami juga menyampaikan permohonan maaf atas kekurangan dalam
pelaksanaan seminar ini. Selamat mengikuti seminar, semoga dapat mengikuti semua acara
seminar dengan selamat dan sukses,

Sekian dan terima kasih

Wassalamualaikum Wr. Wh. L
Hormat kami,
Ketua Panitia

Karseno, SP., MP., PhD.
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SAMBUTAN KETUA LEMBAGA PENELITIAN DAN PENGABDIAN KEPADA
MASYARAKAT (LPPM) UNIVERSITAS JENDERAL SOEDIRMAN

Assalamualaikum Wr Wh

I. ¥Yth Bapak Mentri Pembangunan Daerah Tertinggal RI (diwakili oleh Deputi Bidang

Pengembangan Sumber Daya Bpk Drs. Agus Salim Dasuki. M.Eng) beserta rombongan

Yth. Bapak Rektor Universitas Jenderal Soedirman (Bpk. Prof. Edy Yuwono, PhD)

3. Yth. Deputi Il Badan Nasional Pengelola Perbatasan (BNPP). Kementrian dalam negeri
Bpk. Drs. Triyono Budi Sasongko, Msi.

4. Yth. Para Pembantu Rekior, Dekan, Ketua Lembaga, Direktur Pasca Sarjana di lingkungan
LUNSOED

3. Yth. Bapak Bupati Banyumas, Bpk. Drs. H. Marjoko, MM (atau yang mewakili)

6. Yih. Kapolres Banyumas, Kapolsek Purwokerto Utara, Kejari Pwokeno

Yth. Para Keynote speaker, para pemakalah, tamu undangan dan hadirin semuanya

[ B ]

Pupi syukur kita panjatkan kehadhirat Allah SWT yang telah memberikun kesehatan dan
kesempatan kepada kita sehingga kita- Bisa i enghadiri acara seminar nasional Pengembangan
Sumber Daya Pedesaan dan Kegfril g@@ elanjutan 11 yang disclenggarakan oleh Jurnal
Pembangunan F-.dxm.m-[gmh. 8 il.mh:um u.uﬁgza.ug ihd:.m kepada ‘Ll.nmt kat Universitas

Jenderal Soedirman / ‘Z” ® \

('-. & = o O \‘r
Seminar nasional dengan geina Pepge - Snbd®Paya Pedesaan dan Kearifan Lokal
Berkelanjutan ini mcrlﬂmkﬁ seminar tahulan |, vatig menadi \!L'Ih program Lembaga Penelitian

dan Pengabdian kepada Misyarakat. Semifiar asional| e njadi salah satu media wajib bagi
para penelin di U nn:rw.waxndtml Soedirman-udbok 1@1quﬁ.gm|nl1~.|klm hasil-hasil penelitian
vang telah dicapai selanfa i Melalwi kegiatan semimdr infi dihars ipkan akan terjadi diskusi,
tukar informasi, prngalah{an'Qdc pendapai dan ;n.n'émxﬁ sehingga akan tercipta hubungan
yang lebih baik (rerworking) yagg akan d% l'|.ﬁllmd}‘lﬂnjull untuk melakukan kerjasama
(terutama penelitian) di masa mf:ndatn )

Kepada para keynote speaker, pmtakalnh dan semua pihak yang telah membantu kesuksesan
pelaksanaan seminar nasional ini, saya menyampaikan penghargaan dan terima kasih. Kepada
sdr ketua panitia beserta seluruh jajarannya yang telah bekerja keras dan semangat pantang
menyerah kami menyampaikan apresiasi yang setinggi-lingginya. Semoga seminar ini akan
memberikan manfaat dalam upaya untuk mengembangkan sumber daya pedesaan menuju desa
mandirt sejahtera dan berdaulat.

Demikian sambutan saya, atas perhatiannya disampaikan terima kasih. Bila ada hal vang kurang
berkenan di hati Bapak/Ibu/Sdr sekalian, saya mohon maaf yang sebesar-besarnya

Selamar Berseminar

Ketua LPPM Unsoed

Prof. Ir. Totok Agung DH, MP., PhD.
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Sambutan Rektor Universitas Jenderal Soedirman
dalam Acara Pembukaan
“Seminar Nasional Pengembangan Sumberdaya Perdesaan dan
Kearifan Lokal Berkelanjutan 11"
Lembaga Penelitian dan Pengabdian pada Masyarakat UNSOED
Purwokerto, Selasa, 27 November, 2012

Assalamu’alaikum w_w,
Yang terhormat Menten Pembangunan Daerah Tertinggal RL Bpk. Ir. H. A. Helmy Faishal Zaini

Yang saya hormati Deputi 11 Badan Nasional Pengelola Perbatasan, Kemendagn RI, Bpk. Drs. H.
Triyono Budi Sasongko, MM.

Yang saya hormati para Pembaniu Rektor, Ketua Lembaga dan Dekan, Direktur Pasca Sarjana di
Lingkungan UNSOED

Yang saya hormati Bupati Banyumas, Bpk. Drs. H Mardjoko. MM beserta Muspida Kabupaten
Banyvumas

Yang saya hormati para tamu undangan dan para pembicara, peserta seminar dan hadivin sekalian

Pup syukur kita panjatkan kehadlirmt Allah SWT atas rahmat dan ridloNya yang
memungkinkan kita hadir dalm acara pembukaan par Masional Pengembangan Sumberdaya
Perdesaan dan Kearifan Lokal Derkelanjutan '

wal'afiat, damai sejahtera dan hati vang berbghagi atang _kepada para pembicara dan
peserta seominar ke kampus UNSOED Pu A

Indonesia udaklah dapar dipaham 2Ry atau kota-kota besar
belaka. Hasil sensus Badan Pusat erf 2010 menunjukkan

50,21 % dari 237 juta jiwa berada di 65. 1 80deda N TR iéd yahg empati lebih dan %0 %
territorial NKR1. Namun demikian, vidak™gdapd i !;m\lnkimh‘symkn di perdesaan masih
dihadapkan dengan sejumlah persoa /et ) (kngnn emandiriany dan  kesejahteraan.
Kompleksitas permasalahan terschut v (s ispenatis, komprehensif dan
multidisipliner untuk meningkatkan kap ampu memberdayakan
dirinya. y 9
Dalam kontcks terscbut, Universitas cm#mi Fomlmrn ﬁJN DED) sejak didirikan pada
tahun 1963 hingga saat ini tetap konsisten seblpmi-pergurugn tnggi-yang fokus pada pengembangan
sumberdaya perdesaan berkelanjutan, UNSOED tidak Berciia-cita menjadi menara gading, tetapi
berusaha untuk memberikan solusi altlematif aws scgala dinamika dan problematika
perdesaan.llmu pengetabuan dan teknologi yang dikembangkan disesuaikan dengan kebutuhan
masyarakat perdesaa. Oleh karenanya, UNSOED memprioritaskanenam bidang pengembangan
keilmuan, yakni:l) kajian biodiversitas wopis & bioprospeksi; 2) kajlan pengelolaan wilayah
kelautan, pesisir dan pedalaman; 3) kajian pangan, gizi dan keschatan: 4) kajian energi baru dan
terbarukan; $) kajian kewirausahaan, koperasi dan UMKM: 6) kajian tentang kerckavasaan sosial
dan pengembangan perdesaan Keenam kajian tersebut diharapkan dapat menjadikan UNSOED
maimpu berperan sebagai pusat rujukan dalam pengembangan pedesaan yang mandint dan scjahiera,

Saya menyambut baik penyelenggaraan “Seminar Nasional Pengembangan Sumberdaya
Perdesaan dan Kearifan Lokal Berkelanjutan 11" oleh LPPM UNSOED. Seminar ini hendaknya
dijadikanmedium diseminasi hasil penelitian, state of the ant risel bidang IPTEK yang relevan
denganpengembangan perdesaan berkelanjutan berbasis sumberdaya dan kearifan lokal. Selain itu,
seminar ini diharapkan mampu menjadi bagian dari upaya meningkatkan rekognisi publik ‘atas
kompetensi dan kredibilitas para akademisi ity sendiri sckaligus scbagai wwjud akuntabilitas
keilmuan dan kepakarannya. Hasil seminar ini hendaknya dapat menjadi basis ilmiah bagi
pengambilan kebijakandalamupaya peningkatan kualitas kehidupan masyarakat perdesaan yang
berkelanjutan dan penggalian serta pemanfaatan nilai-nilai kearifan lokal,

vi
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Fenima kasih saya <ampaikan kepada para pembicara kunci yvang telah menyempatkan dini
disela-sela kesibukannya untuk menghadin dan berbagi pengetahuan serta gagasan yang relevan
dengan topik seminar ini. Terima kasih Juga siava sampaikan kepada para peserta seminar atas
parmisipasinya sehingga seminar ini dapat terlaksana dan menghasilkan dokumen ilmiah vang
hermakna bagi pembangunan pedesaan. Saya juga berterima kasih kepada panitia atas kena keras
dan dedikasinya selama persiapan dan pelaksanaan seminar ini. Semoga upava kita memberikan
manfaat bagi pemberdavaan masyarakat pedesaan khususnya dan pembangunan kemanusiaan pads
umumnya. serta mendapat berkah dan ridlo Allah SWT.

Maju terus pantang menyerah,

Wassalamu alaikum w_ w,

Purwokerto, 27 November 2012

Edy Yuwono
Rekior

wvii
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DAFTAR ISI BIDANG |
BIODIVERSITAS TROPIS DAN BIOPROSPEKSI

E_Piu' L. BN Judul i) _'__"_H.'lluman__l
(! | PRODUKTIVITAS ~ KAMBING  PERANAKAN  ETAWAII | |
| BERDASARKAN LITTER  SIZE, TIPE KELAHIRAN DAN| 1.7 |
MORTALITAS DI VILLAGE BREEDING CENTRE KABUPATEN
| BANYUMAS

A.T. Ari Sudewo, Setya Agus Santosa dan Agus Susanto Sl N
2 | KORELASI ANTAR KOMPONEN HASIL DAN HASIL PADA PADI |
GENOTIP F5 KETURUNAN PERSILANGAN G39 X CIHERANG . 8-1i2
. Agus Riyanto, Teguh Widiatmoko dan Bambang Hartanto N
3 | PERKEMBANGAN LARVA SERANGGA HAMA KUMBANG BADAK |

(Oryeies rhinoceros 1) PADA BERBAGAI KONSENTRASI ISOLAT | 13-17
NEMATODA ENTOMOPATOGEN HE TERORHABDITIS SP. -
. Agus Suyanto, E. Srimurni dan T. Djuharyanto R —— -
‘4 | EKPLORASI JAMUR KUPING (Awricularia spp.) INDIGENOUS 18 - 22
' | KABUPATEN BANYUMAS
' Aris Mumpuni, Purnomowati dan Sla S ——— —
5 | FORMULAST  DAN 5 METFORMIN | 23.3]
HIDROKLORIDA MENGGUN: ! AUTAN SILANG |
KITOSAN-NATRIUM ALGINAZ 7 | |
Dhadhang Wahyvu Kurs | ‘tami, dan !
Prisci Permanasari |
6 |FAUNA [IKAN SILU
| BANJARAN DAN rMI%:m
_ Dian Bhagawati, Muh. Nad
KARAKTERISASI ENZED
| amyvioliguefaciens Y < e <
Dian Riana Ningsih, Und stuti dan Ridiwan Kamalydin
8 | PERTUMBUHAN POPULASI Daphnidisp B/®AMEDIA KOMBINASI | 46 .52
KOTORAN PUYUH DAN A ENGAN PADAT TEBAR AWAL |
BERBEDA |
. Diana Retna Utarini S.R, Carmudi dan Kusbiyanto e ’
POTENSI PENGEMBANGAN PADI GOGO ARUOMATIK DI
KECAMATAN KUTASARI KABUPATEN PURBALINGGA
| Dwi Purwastuti dan Budi Dharmawan =l RN
10 | Keanckaragaman Morfologi Rumput Laut Sargassum Dani Pantai Permisan | 61 - 66 |
Cilacap Dan Potensi Sumberdaya Alginatnya Untuk Industri
' Dwi Sunu Widyartini, A. llalgisny Insan dan Sulistyani Pl
B | KEMAMPUAN TSOLAT Lactobaciflus SB41 dan SBin TERHADAP | 67. 71
KADAR KOLESTEROL HDL & LDL TIKUS PUTIH
Dyah Fitri Kusharyati, P, Maria Hendrati dan Dini Ryandini | g
12 | PEMANFAATAN Bacillus sp. DAN Pseudomonas fluorescens UNTUK | 72.77
MENGENDALIKAN PENYAKIT LAYU TOMAT AKIBAT SINERGI R, |
solanacaerum DAN Meloidogyne sp. |
Endang Mugiastuti, Ruth Feti Rahayuniati dan Prasmaji Sulistyante |
13 | UPAYA KONSERVASI WADUK PANGLIMA BESAR SOEDIRMAN 78 - B4
BANJARNEGARA DENGAN PEMANFAATAN ENCENG GONDOK
UNTUK PAKAN IKAN
Endang W Sukanto dan Siti Rukayah

SERAYU. | 32-38 |

~|

Bucillus | 39-45 |

$3-.60
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i Ihnantmharlqpl_dnn ALH. Syaiful Anwar
['16 | KAJIAN PEMANFAATAN NIL AM DAN JAMUR ENTOMOPATOGEN | 96 - 10

' UNTUK MENGENDALIKAN HAMA WERENG COKI AT (Nilaparvara | |

| lugens Stal.) DI KABUPATEN BANYUMAS . f
! ‘ Herminanto, Wiyantono, Darini SU dan Sudjarwo S | . |
|17 |RESPON BUI MUDA KEDELAI VAR SLAMET YANG | 104- 110 |
DITUMBUHAN DALAM MEDIA MS ¥ANG MENGANDUNG 2.4-D |
- Iman Budisantoso dan Kamsinah . ) :
18 | KAJNAN  POTENSI PERTUMBUHAN KARKAS KAMBING  T11-117 |
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| Imbang Haryoko, Paulus Suparman dan Agus Priyono _
19 | SINTESIS DAN KARAKTERIS. ‘l."«:lJ:J.rT’f ?R-kL-iLLI‘: TIO, - CU AKTIF | 118-124

l | SINAR TAMPAK
| Kapti Riyani, Tien Sety anmﬁh as &ﬁ‘?‘mﬂ% !mhm N
20 | SINTESIS DAN kﬂ'ﬂh'plf AS] KARBOKSIM I& MI‘{JHA\] [ 125132
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PENGARUH Azespirillum spp. TERHADAP PERTUMBUHAN TANAMAN JAGUNG
(Zea mays 1.) DAN KEMAMPUAN BEBERAPA ISOLAT DALAM MENGHASILKAN
IAA

Oedjijono’, Lestanto U.W.', Erie Kolya Nasution', dan Bondansari®
'Fakultas Biologi Universitas Jenderal Soedirman
*Fakultas Pertanian Universitas Jenderal Soedirman

ABSTRAK

Penclitian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan Azespirillum spp. dalam
meningkatkan pertumbuhan dan kolonisasi akar tanaman jagung (Zea mays L) dalam medium
pasir steril dan kemampuan beberapa isolat untuk menghasilkan [AA. Penelitian dilaksanakan
secara cksperimental menggunakan rancangan acak lengkap. Data dianalisis menggunakan
analisis ragam dan dilanjutkan dengan uji beda nyata werkecil. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa perlakuan Azospirillum spp. sccara nyata meningkatkan pertumbuhan tanaman jagung.
Isolat IL2, IL3b, dan IL3c¢ menunjukkan kemampuan tinggi terutama dalam meningkatkan
tinggi tanaman._ Isolat 112 dan [L3b mampu menghasilkan IAA berturut-turut sebanyak 1,616

ppm dan 2,038 ppm.
Kata kunci: Azospirillum, | A ,
SENDER,,
S ®
& A RACT o

The aims of this study agere to know
and colonize the roots ¢
of Azospirillum spp. 1
completely randomized

}Wg;zr%ﬁl um spp. in promoting growth
maize (Zea mayshin, sierile sand ium and to determine the ability
;gmfr AAA The | studv-wab, caffed out experimentally using a
o ‘were anabyzed using fmal(isis of variance and conlinued
with the least si e desi. The resulis that Azospirillum spp. were
significani in enhancing i 2. IL3b, and IL3c showed high
ability especially in increasin Phes angd 11.3b were able to produce IAA as

Keywords: Azospirilium, maize, [AA.

PENDAHULUAN

Azospirillum adalah genus terbaik dari kelompok genera plant growth-promoting
rhizobacteria (PGPR) karena bakieri tanah tersebut berinteraksi dengan akar berbagai tanaman,
mampu menambal nitrogen dan melarutkan fosfat serta mensintesis hormon pertumbiihan
tanaman (Steenhoudia and Vanderleydena, 2006). Anggota genus ini dapat menambat N,
mencapai dua belas kali lebih dominan dibandingkan bakteri penambat N; lainnya yang hidup
bebas dalam tanah (Samekto, 2008).4zospirillum discbut scbagai penambat nitrogen asosiatif
karena kebutuhan nutriennya tergantung pada eksudat akar tanaman inang (Frankenberger and
Arshad, 1995), dan tanaman inang memanfaatkan hasil aktivitas bakteri untuk pertumbuhannya.
Eksudat akar secara kualitatf dan kuantitatif sangat mempengaruhi keberadaan Azospirillum
(Myers and Hubel, 1987). Eksudat akar mengandung antara lain gula, asam amino, vitamin,
malat, tanin, alkaloid, fosfatida, dan beberapa senyawa lain (Sylvia er al., 1999).

Tingkat kolonisasi Azospirillum pada akar tanaman berpengaruh terhadap morfologi dan
fungs: akar. Bakien terscbut dapat membentuk koloni pada permukaan akar atau di lapisan luar
kortcks akar dan mendapatkan sumber karbon dari cksudat tanaman (Merting, 1993),

Rao (1982) menyatakan bahwa inokulasi A. brasilense pada lanaman Cenchrus ciliaris
dan Chrysopogon fulvus dapat meningkatkan tinggi tunas dan berat kering tunas berturut-turut
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1.4 kali dan 7.26 kali untuk C. cifiaris dan 2 kali dan 1,57 kali uniuk . fuhvus dibandingkan
dengan control.  Oedjijono er al. (1996) melaporkan bahwa pertumbuhan tanaman jagung
hibrida yang diinokulasi dengan isolat Azospirillum spp. dapat ditingkatkan sebesar 2-3 kali
dibandingkan kontrol di rumah kaca. Inokulasi biji whear, barley dan oats dengan Azospirilium
sp. mampu meningkatkan hasil dan kandungan total nitrogen di rumah kaca (Santa er al, 2004),
Percobaan lapangan inokulasi biji flax dengan A. brasilense B4485menunjukkan hasil setara
dengan aplikasi 15 kg/ha N (Mikhailouskaya, 2006). Peningkatan pertumbuhan vegetatif jagung
yang diinokulasi dengan inokulum cair A. brasilense di lapanganjuga dilaporkan oleh Puente ef
al. (2009)Jain and Patriquin (1985) menyatakan bahwa inokulasi Azospiriflum isolat Sp 245
dan Sp 246 pada tanaman gandum mampu meningkatkan berat kering tanaman dan kandungan
nitrogen. Indole acetic acid (IAA) yang dihasilkan oleh isolat-isolat tersebut diduga
bertanggung jawab terhadap peningkatan pertumbuhan tanaman jagung.

Azospirillumspp. yang digunakan dalam penelitian ini diisolasi dan akar tumbuhan
Nalang (Rismawati, 2012). Tsolat tersebutmemiliki karakteristikbentuk sel batang, Gram negatif,
oksidase positif, nampu membentuk pelikel pada sub permukaan medium semi padat Nifrogen-
Sree bromthymaol blue (NfB), koloni berwarna merah muda sampai merah wa pada medium
Caceres, mampu menggunakan glukosa, lakiosa dan sukrosa schagai satu-satunya sumber
karbon dan energi.

Tanaman jagung dipilih sebagai 1 inang karena tanaman tersebut merupakan salah

satu komoditi tanaman pangan penti g di-thdonesia wmnﬂftcdmdapp:mhmmm
hara utama (erutama nitrogen. Upa§a LA 3505008 P(lFR scperti Azospirilium, dengan
lanaman jagung sangal penifdg gha moey asub tanah dan meningkatkan

pertumbuhan tanaman.

vﬂn

rll.ldlp mmhﬂhll tlrlt
Isolat Azaspiril [rll 1, II 7. 113, IE Tb dnnl | diisolasi dari akar wmbuhan

g i muring Caceres dan  untuk
ata cksperimental menggunakan
isolat bakten Azospirillum spp.
. . dan Kontrol nutnient broth (K-NRB),
Masing-masing perlakuan diuldng i & menggunakan analisis ragam dan

Uji kemampuan isolat memﬂ'um dals,m meningkatkan pertumbuhan tanaman jagung
(Zea mays) dilaksanakan dengan memodifikasi metode yang dikembangkan oleh Brishane and
Rovira (1988) pada medium pasir steril. Pasir r.uh:lunmyn diayak menggunakan ayakan
diameter 0,2 mm, dicuci dengan air beberapa kali sumpai bersih dari lumpur. Pasir selanjutnya
dikeringkan di bawah terik matahari sampai benar-benar kering. Tabung gelas besar (30 x 200
mm) diisi dengan 40 g pasir dan 8 ml larutan nutrien Jensen tanpa nitrogen (g/L: CaHPO, 1,0,
K;HPO, 0,2; Mg50,.TH.0 0,2; NaCl 0,2; FeCl, 0,1); mikronutrien | ml (g/100ml: H,BO, 0,05;
MnSO, 0,005; Na;MoO, 0,005; CuSO, 0,002),pH 6,5-7.0Untuk kontrol digunakan dua buah
yaitu tabung isi pasir ditambah dengan 8 ml akuades (K-AQ) atau 8 ml medium NB.
Tabungditutup dengan kapas kemudian disterilisasi dengan menggunakan autoklaf.

Biji jagung ( £ea mays) yang seragam disterilisasi dﬂlgnn 1,8% kalsium hipokloni, dicuci
dengan air steril empat kali dan dikecambahkan pada cawan isi kertas tissue steril dan dibasahi
secukupnya.  [hinkubasi pada suhu kamar sampai berkecambah. Dua kecambah jagun
dimasukkan ke dalam sctiap tabung, kemudian sebanyak 2 ml inokulum cair Azospirillum (ICF
cfu ml') disiramkan ke sckitar akar menggunakan mikropipet. Kecambah jagung
selanjuinyaditutup dengan 10 g pasir kering steril. Tabung percobaan inkubasi selama 2 hari
pada suhu ruang dan inkubasi selanjutnya adalah dalam kondisi terkendali yaitu diberi
pcnyuunn dmgm intensitas cahaya sckitar 925 lux selama 10 jam per hari pada subu ruang.
Setelah tiga minggu tumbuh, wnaman diambil dari tabung dan secara hati-hati akar-akar
dibersihkan dari pasir,
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Pengukuran pertumbuhan lanaman jagung meliputi tinggi tanaman, berat kering lanaman
dan panjang akar. Pengukuran tinggi tanaman diukur dari pangkal batang sampai ujung daun
tertinggi (dalam centimeter), sedangkan pengukuran panjang akar diukur dan pangkal akar
sampai ujung akar terpanjang (dalam centimeter). Pengukuran berat kering tanaman (pangkal
batang ke atas) dilakukan dengan cara tanaman dikeringkan dalam oven pada suhu 80 °C selama
48 jam (sampai berat konstan).

Kolonisasi akar tanaman jagung oleh Azospirillum spp.

Pengamatanjumlah koloni Azospiriflum pada akar tanaman dilakukan dengan cara akar
dibersihkan dari partikel pasir, selanjutnya akar dipotong pendek menjudi berukuran sekitar 5
mm. Potongan akar sebanyak 1 gr ditumbuk dalam mortar sampai halus kemudian dimasukkan
dalam tabung reaksi berisi 9 ml akuades sterl. Selanjutnya dilakukan pengenceran seri sampai
107, sebanyak 0,1 ml sampel dari pengenceran seri 10 — 107 diinokulasi sebar pada medium
Caceres (Caceres, 1982). Jumlah koloni yang tumbuh per g akar dihitung dengan metode rotal
plate count (TPC).

Produksi IAA oleh Azospirillum spp.

Pengujian kemampuan isolat4zospirilium sp. dalam menghasilkan [AA mengacu pada
melode yang dikembangkan oleh Ahmad er al (2005). Medium NB ditambah dengan 100 g/ml
L-Triptofan (disterilisasi terpisah me Millipore 0.2 m)digunakan untuk pengujian
kemampuan produksi 1AA. Scbanyak NB+Triptofan dalam erlenmeyer 100 ml
diinokulasi den 0,2 ml inoku B3
schanyak | cluw/ml ) .
kemudiandiinkubasikan shaker mcu-'mmr (150 . 30°'C) selama 48 jam. Erlenmevyer
berisi medium NB steril Fiokul i kinntrol. Setelah inkubasi, kultur
Azospirillum disentrifugas '
Sebanyak 2 ml supema
Selanjuinya ditambah
35% HC10y). Tabung
terbentuknya IAA yang disi
wama supernatan kulur
(Glickman and Dessaux, 199

Penentuan 1AA  dalaiy ]
absorbansi pada spcktrofotomet peigngeclombang 530 nm. Nilai absorbansi sampel

gk 1]_pembs larutan standar [AA sintetik

gatd ml reagen Salkowski (1 m) darj138 mg/ml FeCl, dan 50 ml dari
butdisimpan’ & rudog gl sclama 30 menit. Hasil positip
dehhgktﬂimmkw -- i berdasarkan perubahan

dengan konsentrasi 0 sampai 50 ppm Ih A

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil analisis ragam pengaruh perlakuan terhadap tinggi tanaman menunjukkan bahwa
bakteri Azospirillum spp. berpengaruh meningkatkan tinggi tanaman jagung pada taraf
95%. Hasil uji beda nyata terkecil (BNT) menunjukkan bahwa perlakuan isolat
IL3¢ berbeda sangat nyala (BNT 1%) dibandingkan dengan kontrol K-A() (kontrol akuades)
maupun K-NB (kontrol medium NB), isolat IL3b dan [L2 berpengarub sangat nyata dalam
meningkatkan tinggi tanaman dibandingkan dengan konwrol K-AQ, tetapi berbeda nyata (BNT
5%) dibandingkan kontrol K-NB (Tabel 1). Isolat [L1 hanya berbeda nyata dibandingkan
dengan kontrol K-AQ. Hasil tersebut menunjukkan bahwa isolat 112, TL3b, dan TL3c memiliki
kemampuan tingg dalam meningkatkan linggi lanaman jagung.

Hasil analisis ragam pengaruh perlakuan terhadap berat kering tanaman menunjukkan
bahwa inokulasi Azespirillum spp. pada kecambah jagung tidak berpengaruh meningkatkan
beral kering lanaman sclama masa pertumbuban vegetatif. Meskipun demikian, hasil
pengukuran rata-rata berat kering tanaman jagung menunjukkan bahwa Azospirillum spp. isolat
IL1 (0,043 g), IL2 (0,05 g), IL3b (0,037 g) dan [L3c (0,038 g) menunjukkan perbedaan vang
cukup tinggi dibandingkan dengan kontrol K-AQ (0,015 g) dan K-NB (0,025 g).
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Tabel 1. Hasil uji BNT dari nilai rata-rata tinggi tanaman jagung yang diinokulasi isolate
Azospirillumspp.

T K-AQ K-NB L1 L2 1IL3a IL3b L3¢
Jenis Isolat I —Te 18,73 | 21,74 23,53 22,7 24,02 25,15
L3¢ =
25,15 844 6, 423" 141 1,62 245 1,13
IL3b - "

24.02 7,31 5,29 2,28 0,49 1.32

IL3a

27 5,99 397 0,96 0,83

.2

23,53 6,82 48" 1.79

LI :

21,74 5,03 3,01

K-NB

18,73 2,02

K-AQ

16,71
Keterangan:
BNT 0,05 = 4,418637: BNT 0,0 klﬁw ta pada tingkat kepercayaan 95%:
**HBerbeda sangat nyata pada yhpn

Hasil analisis jang akar tanaman jagung

menunjukkan bahwa 1
sangat nyata (tinghkat

ﬁ( pdha k jagung berpengaruh
-m cnmgumw jang akar tanaman. Hasil wji

BNT memperlihatkan wa[ﬂwprﬂﬂumflm{m Tl pl:lm am meningkatkan panjang
akar tanaman dibandi @ﬂm kontrol (K-AQ dan K upun dengan isolat lainnya
{Tabel 2) A
9 -
Tabel 2. Hasil uji BNT dari n I‘Ill*ﬂl panjang Jagung yang diinokulasi
isolatdzospirillum spp. 196 3
Janis K-AQ K-NB | “tl_A—12 IL3a IL3b IL3c¢
Isolat 6.4 5927 %397 6,333 5,943 6,25 6,083
i 0317 0,157 2,313 0,25 0,1 0,167
IL3b 0.15 0,323 2,147 0,083 0,267

IL3a 0417 0,057 2413 0,35
| ) 0,067 0,407 2,063%*

[iN 1 ‘qg'ji L] 1.‘ Jew
K-NB | 0,473
K-AQ

BNT 0,05 = 1,196479; BNT 0,01 = 1,660568;** = Berbeda sangat nyata

Berdasarkan hasil analisis seperti telah discbutkan sebelumnya menunjukkan bahwa
perlakuan inokulasi bakten Azospiriflum spp. isolat [lalang pada kecambah mampu
meningkatkan pertumbuhan tanaman jagung. Isolat Azospirillum spp. vang diinokulasikan
walaupun berasal dan akar tumbuhan llalang tetapi dapat meningkatkan tinggi dan panjang akar
tanaman jagung Rusmana dan Hadijaya (1994) melaporkan bahwa Azaspirillum spp. yang
diisolasi dan akar tanaman padi (3 isolal) memiliki kemampuan lebih ungg dalam
meningkatkan berat kering tajuk tanaman jagung dibandingkan dengan isolat yang berasal dari
akar tanaman tchu maupun jagung. Isolat Azospirillum spp. vang berasal dan akar jagung
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mampu meningkatkan pertumbuhan tanaman jagung lebih tngg dibandingkan dengan isolat
asal akar tebu, meskipun isolat asal akar jagung menunjukkan kemampuan penambatan N, lebih
kecil. Perbedaan hasil tersebut diduga karena adanya kecocokan isolat dengan tanaman inang.

Hasil reisolasi Azospirillum spp. dan akar tanaman jagung setelah 3 minggu berinteraksi
menunjukkan bahwa semua isolat yang diinokulasikan mampu mengkolonisasi akar dengan
baik (Tabel 3). Kemampuandzospirillum sp. isolat TL3c dan IL3a dalam mengkolonisasi akar
tampak lebih baik dibandingkan dengan isolat lainnya. Azospirillumspp. meskipun diisolasi dari
akar tumbuhan kelompok tanaman C3, kemampuan untuk menghkolonisasi akar 1anaman jagung
(kelompok C4) masih tingg:.

Tabel 3. Jumlah koloni Azospirillum spp. pada akar tanaman jagung

No Perlakuan Rerata Jumlah Koloni (10'cfug” akar)
1 Konirol-AQ 0
2 Kontrol-NH 0
3 IL1 15,44
4 IL2 14,54
5 IL3a 23,69
] TL3b 2,07
7 IL3c 29,70
Pelekatan Azaspirillum pad L mcmantapkan asosiasinya dengan
tanaman inang (Burdman et af, : nka baktcri gandung polisakarida protcin
ekstraseluler yang berperap ' bakieri ke inang Lekiin
merupakan protein dindifig iri pelekatan ke akar tanaman
{Castellanos er al., 1998).
Perlakuan bakteri spp.pada’ k;tnrn\ ampu meningkatkan tinggi
dan berat kering tan g):ﬁnpénjrm‘akumn rungsamupndnum
perlakuan { Gambar | dm } ]uma dik (1996} meltpo hwn isolat Azospirilium spp.

yang diisolasi dari :hr kering tanaman dlm hcrnl.

tinggi tanaman, bobot kering bag T , bobot/ kering akar, panjang akar primer,
lmndunpnldumﬁldmnumnj 1oL 1 i di 1
dinyatakan bahwa genotip tanaman Jagung hctpmgwh terhadap kemampuan isolat
Azospirillum dalam meningkatkan pertumbuhan tanaman. Dahono (2006) menyatakan bahwa
jumlah anakan, beral segar dan berat kering tanaman, serta jumlah akar lateral tiga varietas
tanaman padi dapat ditingkatkan oleb isolat Azospiriflum spp.. Hasil tersebut menunjulkkan
adanya pengaruh kecocokan suatu isolat pada tanaman inang.

60 - '
| 501
| 40 4
i :: 1 ® tinggi tanaman (cm)
EITT TV e
|
|

® berat kering (mg)
N I s
| .'?- * S B R R ® iumlah koloni
f .uf& ﬁp‘é log jumlah koloni
fcfu)

tanaman dan jumlah koloni Azospiriflum pada lkar
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Isolatdzospiriflum spp. yang diuji kemampuannya dalam menghasilkan hormon TAA
adalah IL2 dan IL3b. Hal ini berdasarkan hasil kemampuan kedua isolar terscbut dalam
meningkatkan pertumbuhan tanaman seperti telah dijelaskan sebelumnya. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa Azospirillum isolat IL2 dan IL3b mampu menghasilkan horman [AA
sebanyak 1,616 ppm dan 2,038 ppm bertuwrut-tunut.

Peningkatan pertumbuhan tanaman jagung yang diinokulasi oleh Azospirilfum spp.
diduga karcna bakieri selain mampu menyumbangkan nitrogen schagai hasil aktivitas
penambatan N, juga karcna hormon IAA yang dihasilkannya. Okon and Kapulnik (1986) dan
Karti (2005) menyatakan bahwa perubahan morfologi akar seperti perpanjangan akar,
peningkatan rambut akar, dan luas permukaan akar tanaman discbabkan olch IAA yang
dihasilkan oleh Azaspirilium spp..

Dalam penelitian ini medium tumbuh tanaman jagung diben lamutan nutrien Jensen yang
tidak mengandung unsur N dan dalam kondisi steril. Hasil pengamatan pertumbuhan tanaman
jagung selama penelitian menunjukkan bahwa daun tanaman yang tanpa diinokulasi dengan
Azospirillum lebih cepat menguning dan layu dibandingkan dengan tanaman yang diinokulasi
dengan bakieri. Batang tanaman kontrol tampak lebih kecil dibandingkan dengan yang diberi
perlakuan bakteri.

Kemampuan Azospirillum dalam menambat nitrogen dan menghasilkan fitohormon
sertakemampuan meningkatkan penyerapan nutrien menycbabkan bakteri tersebut mampu
meningkatkan pertumbuhan tanaman sduga I'usﬂmmm non simbiotiknya {Siddiqui, 2010;

Tilak et al, 2010). Populasi rmlt: }ing menguniungkan tanaman melalui
beberapa cara, yaitu ml:mng.'imlm rﬂ‘ tng u.n {m.fuh:h.annn} nutrien mineral;
sintesis vitamin, asam aming; & , sitokinin; dan g r in, \yang merangsang pertumbuhan
tanaman; dan urrl:agunisgpf‘ an  pato I;.l.ru.rru.tl lalbi  kompetisi dan hubungan
amensalisme b:rdasa:tﬂn‘prun%shw‘huri s and Barhag 1994),
| o o |
T

Gambar 2. Tanaman jagung usia 3 minggu setclah diambil dari tabung percobaan,

KESIMPULAN

1. Azospirillum spp. mampu meningkatkan pertumbuhan tanaman jagung pada medium pasir
steril dan kemampuan terbaik ditunjukkan oleh isolat 1L2, TL3b dan IL3¢.

2. Tingkat kolonisasi Azospirillum spp. pada akar tanaman jagung cukup tinggi yaitu berkisar
antara 2-29 x 10 cfu gram™ akar.

3.  Azospirillum isolat [L2 dan IL3b mampu menghasilkan hormon LAA scbanyak 1,616 ppm
dan 2 038 ppm.
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